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ABSTRAK

Kawasan Malioboro merupakan kawasan wisata utama di kota Yogyakarta yang
rata — rata dikunjungi 10.000 pengunjung tiap harinya. Kawasan ini berfungsi
sebagai ruang terbuka publik yang mendukung berbagai aktivitas sosial
masyarakat. Namun, saat musim hujan fungsi dari kursi taman yang ada di Kawasan
Malioboro terganggu karena terpapar hujan dan menjadi basah sehingga tidak
nyaman digunakan. Berdasarkan observasi yang dilakukan, sebagian besar
pengunjung lebih memilih duduk di selasar mall pasca hujan karena kursi yang
terpapar hujan akan membasahi dan mengotori pakaian dan barang bawaan
pengunjung. Hal ini akan mengganggu mobilitas pengunjung lain yang berlalu
lalang. Penelitian ini bertujuan untuk merancang kursi taman outdoor di Kawasan
Malioboro yang adaptif terhadap cuaca. Metode perancangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode double diamond untuk memahami kebutuhan
pengguna. Hasil dari penelitian ini adalah rancangan kursi taman dengan sistem
folded up seater untuk meminimalisir bidang basah pada kursi taman dengan
penambahan fitur usb charger, tempat penyimpanan barang, dan tempat tatakan
botol agar memaksimalkan fungsi dari kursi taman tersebut pasca hujan.

Kata Kunci : Ruang publik, outdoor, kursi taman, Malioboro, kenyamanan
pengguna
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ABSTRACT

Malioboro area is the main tourist area in the city of Yogyakarta which is visited
by an average of 10,000 visitors per day. This area functions as a public open space
that supports various social activities. However, during the rainy season the
function of the benchs in the Malioboro area is disrupted because they are exposed
to rain and become wet, making them uncomfortable to use. Based on observations
made, most visitors prefer to sit in the mall hallway after the rain because the
benchs exposed to rain will wet and dirty the clothes and luggage of visitors. This
will interfere with the mobility of other visitors who pass by. This research aims to
design outdoor benchs in the Malioboro area that are adaptive to the weather. The
design method used in this research is the double diamond method to understand
user needs. The result of this research is a bench design with a folded up seater
system to minimize the wet area on the bench with the addition of usb charger
features, item storage, and bottle holder to maximize the function of the garden

chair after rain.

Keyword : public space, outdoor, bench, Malioboro, user comfort
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu daya tarik wisata yang paling banyak dikunjungi oleh
wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta yaitu kawasan Malioboro.
Malioboro merupakan kawasan jalan yang ada di pusat kota Yogyakarta yang
membentang dari utara ke selatan dari Tugu Yogyakarta hingga
persimpangan Titik Nol Kilometer Yogyakarta. Secara keseluruhan kawasan
Malioboro terdiri dari Jalan Pangeran Mangkubumi, Jalan Malioboro, dan
Jalan Jend. A. Yani. Jalan Malioboro merupakan poros garis imajiner Kraton
Yogyakarta. Sebagai ikon wisata, Malioboro memiliki daya tarik tersendiri
bagi masyarakat setempat maupun wisatawan untuk melakukan aktivitas
sosial di kawasan tersebut. Menurut Data Pengunjung Malioboro tahun 2024
terdapat rata-rata 416.000 orang yang mengunjungi Jalan Malioboro tiap
bulannya atau bisa disimpulkan bahwa rata-rata pengunjung yang melancong
tiap harinya ada lebih dari 10.000 orang. Pengunjung bahkan dapat sekedar
duduk dan bersantai menikmati hiruk pikuk kota, berjalan-jalan maupun
berbelanja oleh — oleh maupun kuliner khas Yogyakarta yang ditawarkan di
Kawasan Malioboro. Adanya berbagai aktivitas yang dapat dilakukan pada
lokasi ini Kawasan Malioboro tergolong dalam ruang terbuka publik yang ada

di kota Yogyakarta (Lintang Suminar, 2021).

Ruang terbuka publik memegang peran yang penting bagi kehidupan
manusia dalam berinteraksi sosial. Ruang terbuka publik merupakan ruang
terbuka yang dapat menampung aktivitas bersama di udara terbuka dan
memungkinkan terjadinya pertemuan antar manusia untuk saling berinteraksi
(Saleh. M. P. R., 2013). Ruang terbuka publik memiliki beberapa
karakteristik penting. Ruang terbuka publik harus mudah diakses semua
lapisan masyarakat tanpa diskriminasi, menyediakan tempat untuk interaksi
sosial dan kegiatan komunitas , serta ruang ini tidak terkurung oleh bangunan
dan dapat digunakan secara bebas oleh masyarakat. Pemanfaatan ruang

terbuka publik oleh masyarakat antara lain sebagai tempat bersantai, bermain,
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serta berjalan-jalan. (Irfandi., 2017). Namun, dengan keberadaan dan
pemanfaatan ruang terbuka publik seringkali terhambat oleh beberapa faktor,

khususnya selama musim hujan.

Dengan antusiasme yang tinggi dari para wisatawan untuk mengunjungi
dan menikmati keindahan Jalan Malioboro, sarana street furniture menjadi
salah satu bagian penting dari keseluruhan /ayout kawasan wisata Malioboro.
Street furniture sendiri merupakan fasilitas yang diletakan di sepanjang jalan
untuk mendukung ruang publik agar lebih fungsional dan dapat
meningkatkan kenyamanan pengunjung saat beraktivitas di kawasan tersebut.
Elemen yang termasuk dalam street furniture antara lain seperti bangku,
pembatas lalu lintas, halte bus, tempat sampah, dll. Pentingnya street furniture
untuk menunjang kawasan Malioboro dapat dibuktikan dengan adanya
penambahan fasilitas oleh Pemerintah DIY seperti beberapa lampu jalan baru
sebanyak 32 unit dan memasang street furniture, antara lain tempat sampah
94 unit, kursi dengan sandaran 115 unit, kursi tanpa sandaran 54 unit, dan
pembatas jalan 413 wunit, (Kompas, 23 Desember 2016). Di area Jalan
Malioboro sendiri kursi taman yang disediakan memiliki 3 jenis kursi
diantaranya kursi dengan sandaran, kursi tanpa sandaran kecil, kursi tanpa

sandaran besar untuk menunjang kebutuhan pengunjung.

Kota Yogyakarta memiliki iklim dengan bulan basah 5-6 bulan dan bulan
kering 2-3 bulan. Menurut Badan Pusat Statistik D I Yogyakarta, curah hujan
di daerah Yogyakarta bervariasi tiap tahunnya antara 1000-1500 mm per
tahun hingga 1500-2000 mm per tahun. Sehingga curah hujan di Yogyakarta
termasuk curah hujan yang tinggi dengan adanya curah hujan berkisar 150 —
500 mm per bulan atau tergolong kriteria menengah tinggi (BMKG, 2024).
Musim hujan dapat menjadi hambatan yang signifikan bagi berbagai aktivitas
yang dilakukan di luar ruangan seperti kegiatan pengunjung di Jalan
Malioboro. Sebagai destinasi wisata utama di Yogyakarta, Jalan Malioboro
sebagai ruang terbuka publik mendapat tantangan tersendiri saat musim hujan
yang dapat mengganggu kenyamanan pengunjung untuk melakukan

aktivitasnya. Salah satu dampak wutama dari musim hujan adalah
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menyebabkan beberapa fasilitas yang tersedia di area Jalan Malioboro seperti
kursi taman yang ada menjadi basah. Hal ini menjadikan fasilitas tersebut

tidak dapat berfungsi dengan optimal saat musim hujan tiba.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penulis, didapatkan bahwa
9 dari 15 orang yang melakukan aktivitas duduk di depan Plaza Malioboro
pasca hujan lebih memilih untuk duduk di selasar mall daripada
menggunakan kembali fasilitas kursi taman yang ada. Hal ini menjadikan
fasilitas tersebut tidak efektif dan berkurang fungsinya saat pasca hujan atau
pasca basah. Pengunjung yang memutuskan untuk duduk di area selasar Plaza
Malioboro juga dapat menghambat mobilitas pengunjung yang berlalu lalang
di sepanjang selasar Plaza Malioboro jika semakin banyak pengunjung yang
lebih memutuskan duduk di area tersebut saat pasca hujan. Dari observasi
yang dilakukan penulis, didapatkan data bahwa kursi taman yang basah dapat
menimbulkan masalah sehingga pengunjung memilih untuk duduk di selasar
mall dan menunggu kursi tersebut kembali kering sebelum digunakan.
Masalah utama yang ditemui adalah kondisi kursi yang basah dapat
menyebabkan pakaian pengunjung menjadi basah ataupun barang yang
pengunjung bawa menjadi basah dan kotor saat menggunakan kursi tersebut
dalam kondisi basah, sehingga pengunjung menunjukan gestur yang kurang

nyaman saat menggunakan kursi dalam kondisi cenderung basah.

Dari paparan yang dijabarkan di atas, permasalahan ini memiliki urgensi
tersendiri dengan adanya fakta bahwa pengunjung area Jalan Malioboro tiap
harinya mencapai lebih dari 10.000 pengunjung. Tidak dapat terbayangkan
dengan banyaknya fasilitas kursi taman yang disediakan pemerintah
Yogyakarta berkurang fungsinya pada dalam kondisi basah karena terpapar
hujan dengan jumlah pengunjung yang tidak sedikit. Hal ini menjadikan
pengunjung Jalan Malioboro memadati area selasar toko untuk duduk disaat
kursi taman dalam kondisi cenderung basah. Dengan permasalahan yang
ditemukan tersebut didapatkan peluang bagi penulis untuk melakukan

redesain kursi taman yang ada sehingga dapat meningkatkan fungsi dari kursi
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taman itu sendiri dan tetap dapat digunakan pengunjung setelah terpapar

hujan dengan kondisi yang nyaman.

B. Rumusan Masalah

Kawasan Malioboro di Yogyakarta merupakan destinasi wisata utama
yang populer, dengan rata-rata lebih dari 10.000 pengunjung tiap harinya.
Sebagai ruang terbuka publik, Malioboro dapat digunakan untuk melakukan
berbagai aktivitas sosial seperti berbelanja, bersantai, dan menikmati kuliner.
Namun, musim hujan yang dengan curah yang cukup tinggi di Yogyakarta,
menyebabkan beberapa fasilitas seperti kursi taman, menjadi basah sehingga
berkurang fungsinya dan tidak nyaman digunakan. Pengunjung lebih memilih
berteduh di area lain daripada menggunakan kursi taman yang basah terpapar
hujan. Oleh karena itu, pengembangan dan inovasi desain diperlukan untuk

meningkatkan kenyamanan dan fungsionalitas kursi taman yang ada.

Berdasarkan permasalahan di atas, berikut merupakan rumusan masalah

yang diperoleh penulis dari uraian yang telah dijabarkan diatas.

1. Bagaimana rancangan kursi taman outdoor di kawasan Malioboro yang

adaptif terhadap cuaca?

C. Batasan Masalah

Berdasakan rumusan masalah diatas, perancangan ini akan dibatasi pada

1. Lokasi observasi dan pengembangan produk dibatasi pada Jalan
Malioboro di area depan Plaza Malioboro.

2. Kursi yang menjadi objek perancangan merupakan kursi taman dengan
sandaran punggung berkapasitas dua orang dewasa.

3. Desain kursi taman mengacu pada desain kursi ramah hujan.

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Adapun tujuan dari perancangan ini adalah untuk :
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a. Merancang kursi taman outdoor di kawasan Malioboro yang

adaptif terhadap cuaca.

2. Manfaat

1. Bagi Penulis
a. Mengaplikasikan teori - teori desain produk yang telah
dipelajari ke dalam proyek yang dijalankan.
b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan
user centric design.
c. Meningkatkan pemahaman tentang proses perancangan
Sfurniture.
2. Bagi Institusi
a. Memberi kontribusi dalam pengembangan pengetahuan dalam
bidang desain produk.
3. Bagi Masyarakat
a. Mendapatkan wawasan mengenai konsep desain adaptif,
khususnya dalam konteks perancangan ruang publik yang

tanggap akan kondisi cuaca terutama hujan.
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